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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian 

tindakan kelas ini, dapat disimpulkan bahwa teknik mind mapping dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran menulis cerpen pada 

siswa kelas X.2 SMA Negeri I Kretek, Bantul, Yogyakarta. Peningkatan ini dapat 

dilihat dari proses maupun produk. Secara proses, peningkatan dapat dilihat dari 

proses pembelajaran menulis cerpen dengan penerapan teknik mind mapping dalam 

kegiatan siswa dan situasi kelas dalam pembelajaran menulis cerpen. Secara produk, 

peningkatan kemampuan menulis cerpen dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 

sebelum tindakan, nilai rata-rata pada tindakan siklus I, dan nilai rata-rata pada 

tindakan siklus II. 

Hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen dengan 

penerapan teknik mind mapping menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

aktivitas fisik yang tercermin dalam antusias siswa dalam mengerjakan tugas menulis 

cerpen. Kegiatan belajar siswa menjadi lebih aktif, komunikatif, bermanfaat, dan 

menyenangkan. Selain itu, guru juga memberikan respons positif karena teknik mind 

mapping dapat meningkatkan aktivitas siswa untuk lebih aktif. 

Kemampuan menulis cerpen siswa secara produk ditunjukkan dengan hasil 

penilaian menulis cerpen pada setiap akhir siklus penelitian. Peningkatan 

keterampilan menulis cerpen siswa ditunjukkan dengan peningkatan beberapa 

indikator penilaian meliputi: (a) kesesuaian cerita dengan tema, (b) kreativitas 
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pengembangan cerita, (c) penyajian tokoh, alur, dan cerita, (d) penyajian sudut 

pandang, gaya, dan judul, (e) kepaduan unsur-unsur cerita, (f) penyajian cerita secara 

logis, (g) penggunaan sarana retorika, (h) penyusunan kalimat, dan (i) kepaduan 

paragraf. Nilai rata-rata siswa sebelum dikenai tindakan sebesar 62,21. Nilai rata-rata 

siswa setelah dikenai tindakan meningkat sebesar 10,03 menjadi 68,91. Nilai rerata 

pada akhir tindakan sebesar 75,62 atau meningkat sebesar 6,71. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa teknik mind mapping dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas, diketahui 

bahwa penerapan teknik mind mapping dalam menulis cerpen telah memberikan 

sumbangan yang besar terhadap keberhasilan peningkatan keterampilan menulis 

cerpen. Teknik mind mapping yang diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan cerita. Selain itu, teknik mind 

mapping juga dapat membentuk suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

serta menumbuhkan minat, motivasi, dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran menulis cerpen. 

 

C. Saran 

a. Bagi guru, kreativitas guru dalam proses pembelajaran menulis cerpen melalui 

teknik mind mapping harus lebih ditingkatkan lagi agar siswa selalu antusias 

dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis cerpen. 
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b. Bagi siswa, keseriusan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran akan membantu 

meningkatkan pengetahuan dan kreativitas siswa. Siswa dituntut untuk belajar 

lebih serius. 

c. Bagi sekolah, keterampilan menulis siswa perlu untuk selalu ditingkatkan. 

Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang terciptanya proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman sangat diperlukan, sehingga 

kualitas sekolah akan meningkat seiring dengan meningkatnya kualitas siswa. 
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